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Abstrak
 

Berat Lahir rendah terkait dengan morbiditas dan mortalitas janin dan neonatal, gangguan pertumbuhan dan

perkembangan kognitif, dan penyakit kronis di kehidupan mendatang. Bayi berat lahir rendah masih

merupakan masalah kesehatan utama di dunia maupun di Indonesia. Angka kejadian BBLR di Indonesia

berkisar 9% (UNICEF, 2004). Kejadian BBLR terkait dengan kondisi perkembangan kesehatan ibu dan

janin serta pelayanan kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan hipertensi pada ibu

hamil dengan kejadian bayi berat lahir rendah di Indonesia. Desain penelitian adalah kasus kontrol dengan

menggunakan data Riskesdas 2007. Data dianalisis dengan analisis univariat, analisis bivariat dan analisis

multivariat (regresi logistik ganda). Pada analisis bivariat hubungan hipetensi pada ibu dengan kejadian bayi

berat lahir rendah didapatkan nilai OR = 2,74 (95% Cl: 1,35-5,5S). Dari hasil analisis multivariat dengan uji

regresi logistik ganda diperoleh adanya hubungan bermakna antara hipertensi pada ibu hamil dengan

kejadian bayi berat Iahir rendah setelah dikontrol dengan variabel umur dan pendidikan sebagai konfounder

dengan nilai OR = 2,38 (95% CI: l,l6-4,9l). Variabel kovariat yang terbukti signifikan secara statistik

dengan kejadian bayi berat lahir rendah adalah umur dengan nilai OR = 1,98 (95% Cl: 1,22-3,22) dan

pendidikan dengan nilai OR = 1,52 (95%Cl: 1,02-2,29) Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka perlu

peningkatan konseling dan KIE kepada remaja dan wanita dewasa tentang faktor risiko yang dapat

membahayakan kehamilan dan hasil akhir kehamilan, serta agar merencanakan kehamilan di usia yang tidak

terlalu muda atau terlalu tua.

......Low birth weight is associated with foetal and neonatal mortality and morbidity, inhibited growth and

cognitive development, and chronic disease later in life. Low birth weight baby is still a major health

problem worldwide including Indonesia. The incidence of low birth weight baby in Indonesia ranges from

9% (UNICEF, 2002). The incidence of low birth weight baby is associated with the development of

maternal and foetal health and health service. The purpose of this study is to assess the relationship between

maternal hypertension and low birth weight in Indonesia. Design of this study is case control using data

from Riskesdas 2007. Data analysis using univariate analysis, bivariate analysis and multivariate analysis by

multiple logistic regression. On bivariale analysis of relationship between matemal hypertension and low

birth weight baby found OR = 2,74 (95% Cl: l,35-5,55). While through multivariate analysis by multiple

logistic regression, it was obtained a very close relationship between maternal hypertension and low birth

weight baby after controlling with maternal age and education as confounders, OR =2.38 (95% Cl: l,l6-4,91

). Covariate variables that found to be statistically significant were maternal age (OR = 1,98 or 95% Cl: l,22-

3,22) and education (OR = l,52 or 95%CI: 1,02-2,29) Based on these result, it is necessary to increase EIC

(Education Information, and Communication) and counseling for adolescent and adult women about risk

factors that endanger pregnancy and the outcome as well as planning a pregnancy not at too young or too old

ages.
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